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PALU, MERCUSUAR - Jumlah

kerugian negara dalam kasus -

dugaan korupsi pengalihan
‘(dum) aset pemerintah Sulteng
yang tidak prosedural, berupa
tanah di Jalan' Basuki Rahmat
nomor D 04, Kelurahan Tatura
Utara, Kecamatan Palu Selatan,
sebesar Rp1.335.436.000.

Hal itu merupakan kesimpu-
lan hasil audit perhitungan ke-
rugian negara oleh Badan Pe-
ngawas Keuangan dan Pemba-
ngunan (BPKP) Perwakilan Sul-
teng yang tertuang dalam surat
Nomor: SR-98/PW19/5/2012
tertanggal 5 April 2012. Demi-
kian dikatakan saksi ahli dari
BBPKP Sulteng, Sutrisno, saat
bersaksi di Pengadilan Tipikor
Paly, dengan terdakwa Yulian-
syah dan Fredinan, Kamis (9/8).

Dijelaskannya, jumlah keru-
gian negara ddbam kasus itu dihi-
tung berdasarkan Nikai Jual Ob-
jek Pajak (NJOP) jalan tempat ta-

' nah berada dikurangi harga ta-
nah yang telah disetor ke kas

negara. :
NJOP yang menjadi acuan me-
rupakan data dari Dirjen Pajak.

' “Dalam melakukan audit perhi-
tungan kerugian keuangan ne-

gara, auditor tidak memperhi-
tungkan harga jual tanah terse-
but, terangnya menjawab per-
tanyaan hakim. '

Proses dum aset Pemerintah
Sulteng itu, ada aspek-aspek
yan, dilanggar. Aspek-aspek itu
diantaranya, rumah dinas
(Rumdis) yang didum harus
yang ditempati bersangkutan
dan rumdis kategori golongan
[11. Selain ity, aset yang dipin-
dahtangankan di jalan Basuki
Rahmat nomor D 04 bukan
rumdis tapi bangunan, tim peni-

lai dan penaksir tidak melaku- -

kan tugasnya serta penghapu-

san aset tanpa melalui persetu- -
juan DPRD Sulteng. “Ini menga- .

cu pada Peraturan Menteri Da-
\lam Negeri Nomor 17 tahun
2007 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Barang Milik Dae-
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rah,” bebernya.

“Auditadalah membandingkan
fakta-fakta yang ada dengan per-
aturan yang berkaky,’ tambahnya.

Dalam'melakukan audit per-
hitungan kerugian negarakasus
tersebuttambah saksi, pihaknya
mengetahui kondisi objek ber-

dasarkan dokumen. Selain itu, '

juga mengutip dari Berita Acara
Pemeriksaan (BAP) saksi oleh
penyidik Kejari Palu. “Audit per-
hitungan kerugian keuangan ne-
gara dilakukan BPKP sesuai per-
mintaan penyidik dari KPK, Ke-
jaksaan dan Polisi, saat kasus

-telah masuk tahap penyidikan,”

tutupnya. AGK











